BAB V

KESIMPULAN

Tujuan awal dari upaya penciptaan ini adalah untuk menghasilkan
karya fotografi yang cukup mampu mewakili identitas sosok Suvi
Wahyudiyanto sebagai perantau dengan latar belakang profesinya
sebagai seniman Madura yang berasal dari Pulau Madura. Selain itu,
penciptaan ini juga merupakan bagian dari pembelajaran tentang
bagaimana membuat karya fotografi terkait penggunaan representasi
dalam fotografi dokumenter untuk mewakili identitas seseorang.
Beberapa upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan ini diantaranya
melakukan pendekatan intensif terhadap subjek utama selain
mempelajari karya-karya terdahulu yang berkaitan dan mempelajari

berbagai catatan penelitian yang terkait tema penelitian.

Penciptaan ini dianggap cukup mampu menghasilkan foto yang
dapat mewakili identitas seseorang (suvi) terutama melalui foto benda
kenangan. Melalui 10 foto benda yang telah dibuat serta membaca
analisis yang menyertainya foto-foto itu telah mampu mewakili identitas
perantau Suvi Wahyudiyanto yang berprofesi sebagai seniman Madura
dari Pulau Madura. Terkait foto interior ruang sendiri dirasa masih
memiliki kekurangan terutama dari aspek kebentukan, hal ini

disebabkan pemahaman yang masih kurang terkait representasi dalam
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fotografi dokumenter. Namun, hal terkait kekurangan pada foto interior
ini dapat diatasi dengan pemahaman yang baik terkait representasi
dalam fotografii dokumenter terutama dalam hal mengatur dan memilih
objek yang akan difoto untuk kebutuhan foto interior ruang. Keputusan
terkait pengaturan dan pemilihan objek ini berkaitan tentang bagaiman
identitas nantinya dapat terbaca dengan cukup baik melalui foto-foto

interior ruang (terutama identitas perantau).

Membuat foto terkait identitas dan migrasi melalaui representasi
fotografi dengan pendekataan fotografi dokumenter tentunya
membutuhkan waktu, pengetahuan, dan pemahaman yang baik.
Tretuma dalam kasus penelitian seperti ini yang melibatkan seseorang
sebagai subjek utama. Pendekatan vyang baik(terutama terlibat
langsung) sangat dibutuhkan terhadap subjek utama mengingat proses
perpindahan seseorang (merantau/migrasi) merupakan pengalaman
yang penting bagi sebagian orang.Pengalaman ini tidak melulu terkait
hal-hal yang menyenangkan bagi subjek utama sehingga perlu untuk
melakukan pendekatan yang baik agar terbangun rasa percaya dari
subjek utama. Rasa percaya yang terbangun dari subjek utama menjadi
hal penting untuk akhirnya dapat mencari informasi terkait subjek
utama, memahami pengalaman migrasi terkait subjek utama, dan

akhirnya membuat representasi fotografi dengan pendekatan fotografi
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dokumenter tentang subjek utama. Beberapa hal lain yang tak kalah
penting juga perlu diperhatikan yaitu terkait fokus dan intensitas saat
riset berlangsung.Riset disini terutama terhadap literatur terkait tema
penelitian akan membantu upaya memahami tema penelitian lebih
dalam. Selain itu melalui riset yang dilakukan terutama terhadap karya
yang telah ada sebelumnya, kemungkinan untuk menghasilkan karya
akhir fotografi yang lebih baik dari aspek kebentukan dan isi akan dapat

diwujudkan.
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Konsep Penciptan

Penciptaan karya fotografi ini berupaya untuk menelusuri jejak identitas
Suvi Wahyudiyanto sebagai seniman Madura perantau dari pulau Madura yang
menetap di Yogyakarta melalui fotografi untuk

identitas perantauan yang tercermin pada ruang privat (rumah tinggal)
menggunakan medium fotografi. Hasil dari penciptaan karya fotografi ini
diharapkan mampu merepresentasikan identitas subjek sebagai perantau yang
berasal dari Pulau Madura. 1de penciptean karya fotografi ini muncul dari
keinginan untuk menelusuri hubungan ruang privat dengan identitas Individu
dalam konteks mobilitas.

Objek foto dalam penelitian ini adalah benda-benda yang terdepat di sekitar
rumah tinggal dan ruang tempat tinggal Suvi Wehyudiyanto di Yogyakarta yang
mampu menunjukken hubungan Suvi dengan akar budaya, orang, kejadian dan
tempat asalnya di pulau Madura yang memjadi bagian dari identitas dirinya
sebagai seniman nurut Marschall (2019:2) objek memori
adalzh barang pribadi yang berkaitan dengan Ingatan pribadi akan tempat asal,
orang, aker budsya dan kefecian tettentu yang dapat membantu proses
megingat. Objek-objek ini menjadi berarti sebelum dan sesudah seseorang
mengalami perpindahan tempat dari tempat asal ke tempat baru. Jika diamati,
terlihat bahwa tempat tinggal baru Suvi di yogyakarta tidak hanya menjedi tempat
dla melakukan aktvitas seharl-hari tapl juga dapat dimaknal sebagal tempat di
mana ingatan akan tempat asalnya (kejadian,orang,akar budaya) diekspresikan
(praktik spasial)

NG
R mrocran prscasannA 1
S/ ©7 INSTITUS SENI INDONESIA YOGYAKARTA
Foto Interior Ruang Foto Objek Memori
Karya 1. Ruang Makan Karya's. Sekep
Foto diatas merupakan foto ruang makan di ruang privat (rumah ObjeKt I merugiakan®  semacam. senjata ‘tajam . ya1Q
tinggal) Suvi. Beberapa benda konvensional seperti umumnya berukuran kecil dan berfungsi untuk perlindungan diri hal buruk
yang terdapat di ruang makan dapat terlihat di dalam foto ini. yang mungkin saja menimpa dinnya. Menurut Suvi objek ini
N rei: rialby. Blok Tradonik: nEdS mirTan e, g sering cimiliki oleh lelaki Madura dewasa yang pergi merantau.
merupakan beberapa benda yang dapat teramati. Jika diamati Objek ini dalam budaya Madure biasanye diweriskan oleh
{ebih Jauh di sekitar rusng Ini J1ga terdapat bienda-benda yang generasi pendahulu. Suvi mendapatkan objek ini dari sosok
terkait profesi Suvi sebagal seniman, yartu lukisan salah orang yang dikenalnya saat di tanah kelahirannya. Objek ini
atiEye, terkait dengan akar budaya dan sosok yang hadir dalam
perjalanan hidup Suvi saat berada di tanah kelahirannya. Objek
memori ini menurut Suvi telah hilang bbeberapa hari setelah
difoto. Menurut Suvi ada keperc: jaerah asainya objek ini
bisa hilang jika tidak berjodoh dengan pemilik barunya atau
kembali kepemilik asalanya.
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